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PERSATUAN ISLAM (SINGAPURA)
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PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG MASBUQ

Berkaitan dengan masalah ini, ada dua pendapat :

1. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa makmum yang mendapatkan
imam sedang ruku’, maka ia bererti mendapat satu raka’at, berdasarkan hadits-

hadits berikut ini :
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( 1) Ertinya : Hadits “ Siapa yang mendapatkan ruku’, bererti ia mendapat satu
raka’at ”. ( H.R Abu Dawud, Figih Islam = Sulaiman Rasyid, hal : 116 )
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( 2 ) Ertinya : Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah saw telah
bersabda : “ Apabila kamu datang untuk solat, padahal kami sedang sujud, maka
bersujudlah, dan jangan kamu hitung sesuatu (satu raka’at) dan siapa yang

mendapatkan ruku’; bererti ia mendapat satu ruku’ (raka’at) dalam solat (nya).
( H.R' Abu Dawud 1 : 207, Aunul Ma’bud - Syarah Sunan Abu Dawud 3 :102)
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Ertinya : Menurut Jumhur Ulama : “ Yang dimaksudkan ruku’ (disini) adalah raka’at.
Oleh itu, siapa yang mendapatkan imam sedang ruku’, bererti ia mendapat (satu)
raka’at ”. ( Al-Mu’in Al-Mubin 1 : 93, Aunul Ma’bud 3 : 102 )
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( 3) Ertinya : Juga telah diriwayatkan secara marfu’ dari Abu Hurairah : “ Siapa yang
mendapatkan ruku’ dari solat, sebelum imam menegakkan tulang punggungnya,
bererti ia mendapat satu raka’at . Dan telah menjadi sebuah judul dari hadits
tersebut : Bab yang menerangkan ketika (dalam hal dimana) imam mendapat
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satu raka’at, manakala makmum mendapatkan (tergesa-gesa) ruku’ bersama
imam. ( Subulus Salam, Syarah Bulughul Maram 2 : 72))
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Ertinya : Dalam riwayat Ad-Daruquthni yang dishahihkan' oleh Ibnu Hibban

(diterangkan) : “ Siapa yang mendapatkan ruku’ dari solat, sebelum imam
menegakkan tulang belakangnya (bangkit dari ruku’) maka bererti ia mendapat satu
raka’at ”. ( Al-Masail Al-Muhimmah : 37 )
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( 4) Ertinya : Bahwa (sesungguhnya) Abu Bakrah telah datang untuk solat bersama
Nabi saw (sedang) Nabi saw dalam keadaan ruku’, sebelum sampai menuju shaf. Hal
itu disampaikan kepada Nabi saw, maka Nabi saw bersabda (kepadanya) : “ Semoga
Allah- menambahkan kesungguhanmu, tetapi jangan kamu ulangi lagi ”.

( H.R Al-Bukhari, Fathul Bari 2 : 519)

2. Mereka Yang Berpendapat Bahwa Makmum Ketinggalan Al-Fatihah Bererti
Tidak Mendapat Raka’at.

Jawaban atas pendapat / alasan golongan ini :
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1. Dalam Sunan Abu Dawud tidak terdapat hadits dengan redaksi (matan) seperti
lafadz tersebut. Saya cenderung berpraduga salah tukil (saja).
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2. Pada hadits (no 2) terdapat rawi yang bernama Yahya Bin Abi Sulaiman Al-
Madani. Menurut Amirul Mukminin dalam hadits ( iaitu ) Muhammad Bin Ismail Al-

Bukhari dalam (kitab) Juz-u Al-Qiraat, Yahya (yang ini) munkarul hadits.
( Mizanul I'tidal 4 : 383, Aunul Ma’bud 3 : 103 — 104 )
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Maksud ucapan Al-Bukhari “ Munkarul Hadits ”.

2 2

3 -~ - ry -~ o _ o -~ o _ _

Jai Y o Ladl o o m""°’\m~ug\3szz43§&s§°~a’s-* [Ew{g)F
> s Bl 2y A maay B Ty

{346 : 1 Cunadll i } e "’\;S\

Menurut (pernyataan) Al-Bukhari : “ Setiap orang yang aku nyatakan Munkarul
Hadits, bererti tidak dapat dijadikan hujjah ”. Bahkan dalam satu riwayat (dinyata
kan) : “ tidak boleh meriwayatkannya . ( Fathul Mughits 1 :346)
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(Menurut yang- lain) hadits tersebut telah diriwayatkan sendirian oleh Yahya Bin
Sulaiman, sedangkan dia itu seorang yang tidak kuat hafalannya.
( Aunul Ma’bud 3 : 104 )
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Hadits tersebut bukan dalil atas pendapat mereka, kerana anda pasti tahu, bahwa
yang disebut raka’at itu (mencakup) semua aspek; bacaan, rukun-rukunnya secara
hakiki, syara, maupun ‘urf (kebiasaan). Kedua erti tersebut harus lebih didahulukan
daripada erti menurut bahasa. Demikian ketetapan para ahli Ushul Figih.

( Nailul Authar, Asy-Syaukani 2 : 219)
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Disini tidak terdapat garinah / alasan (apapun) yang memalingkan erti hakiki raka’at
(kepada erti lain, yakni ruku’), maka hadits tersebut bukan dalil, bahwa yang
mendapatkan imam dalam keadaan ruku’ bererti mendapatkan satu raka’at.

( Aunul Ma’bud, Syarah Sunan Abu Dawud 3 : 102)
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3. Tertulis dalam catatan kaki (footnote) Al-Mughni pada Sunan Ad-Daruquthni, di
dalam hadits termaksud ada seorang rawi yang bernama Yahya Bin Humaid.
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Menurut Imam Al-Bukhari tidak terdapat mutabi’ (hadits lain yang menguatkan
haditsnya), dan juga dinyatakan dhaif oleh Ad-Daruquthni.
( Aunul Ma’bud, Syarah Sunan Abu Dawud 3 : 104 )
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4. Ibnu Hazm dalam kitab Al-Muhalla telah menjawab / membahas mengenai hadits
Abu Bakrah, (menurutnya) bahwa hadits tersebut tidak dapat dijadikan hujjah /
alasan / argumentasi oleh mereka dalam hal termaksud (iaitu termasuk raka’at

asalkan mendapat ruku’). kerana pada hadits tersebut tidak dinyatakan cukup
(terhitung) raka’at. ( Aunul Ma’bud, Syarah Sunan Abu Dawud 3 : 103 )
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Menurut Asy-Syaukani : Dalam hadits tersebut tidak ada dalil /-bukan dalil yang
menguatkan pendapat mereka, kerana sebagaimana (dimaklumi) tidak ada
perintah. mengulangi- (raka’at), tapi juga tidak menyatakan terhitung raka’at.
Adapun Nabi mendoakan kepadanya agar lebih bersungguh-sungguh, itu tidak
bererti terhitung satu raka’at. ( Nailul Authar, Asy-Syaukani 2 : 220 )

DALIL — DALIL.

Yang menunjukkan (hanya) Mendapatkan Ruku’ Bersama Imam, Tidaklah
Terhitung Raka’at.
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( 1) Ertinya : Dari Abi Hurairah ra, bahwasanya ia berkata : “ Jika engkau

mendapatkan suatu kaum sedang ruku’, maka tidak terhitung raka’at ”.
( H.R Al-Bukhari, Aunul Ma’bud 3 : 103)
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( 2 ) Ertinya : Dari Qatadah, bahwa Nabi saw membaca Fatihatil Kitab pada setiap
raka’at ”. ( H.R At-Tirmidzi)
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( 3 ) Ertinya : Dari Abi Hurairah, dari Nabi saw, ia bersabda : “ Apabila kamu
mendengar lgaamah, pergilah untuk solat; dan kamu mesti tenang, santai serta tidak
terburu-buru. Apa yang kamu dapati (bersama imam) solatlah, dan apa yang
ketinggalan (dari imam), maka sempurnakanlah ”.

(H.R Al-Jama’ah, Fathul Bari 2 : 328 )
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Menurut Imam Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam kitab Fathul Bari : Hadits
tersebut dapat dijadikan dalil / alasan bahwa orang yang mendapatkan imam sedang
ruku tidak dihitung raka’at, kerana ada perintah untuk menyempurnakan (apa-apa)
yang ketinggalan, sedangkan (dalam hal .ini) jelas makmum ketinggalan (tidak ikut
berdiri dan membaca fatihah).

( Fathul Bari, Syarah Shahih Al-Bukhari 2 : 331, Aunul Ma’bud 3 : 107 )
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Dengan ini, jelaslah kelemahan-kelemahan alasan-alasan pendapat Jumhur Ulama
yang menyatakan bahwa siapa yang mendapatkan imam dalam keadaan ruku’,
termasuk raka’at bersamanya (imam) dan dapat dihitung satu raka’at sekalipun tidak
mendapat bacaan (Al-Fatihah) sedikitpun.

( Aunul Ma’bud, Syarah Sunan Abu Dawud 3 : 103 )
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Inilah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari, salah seorang mujtahid serta tokoh agama,
beliau berpendapat bahwa yang mendapat ruku’ (bersama-sama dengan imam) tidak
dihitung mendapat raka’at, sampai ia membaca Fatihatul Kitab (dengan sempurna),
maka ia mesti mengulangi lagi raka’at itu (yang tidak sempat membaca Al-
Fatihah) setelah imam salam. ( Aunul Ma’bud, Syarah Sunan Abu Dawud 3 : 107 )

Dengan perbandingan kedua pendapat tersebut, nyatalah bahwa pendapat
yang kuat adalah pendapat yang menyatakan bahwa makmum yang masbuq ketika
imam sedang ruku’ tidak dianggap mendapatkan raka’at, dan hendaklah makmum
tersebut menambah raka’at yang kurang. Hal ini dikeranakan Al-Fatihah merupakan
rukun dalam setiap raka’at.
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